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Pendahuluan

Ikan nila

(Oreochromis

Abstract: DNA quality is an important molecular parameter that reflects the
integrity of an organism’s genetic material. Nile tilapia (Oreochromis niloticus)
is a high-value aquaculture commodity distributed through various marketing
channels, including traditional markets and modern supermarkets. Differences
in postharvest handling practices, storage conditions, and hygiene standards may
influence the biological quality of fish, although these factors were not directly
evaluated in this study. This study aimed to compare the DNA quality of Nile
tilapia liver tissue obtained from traditional markets and supermarkets through
DNA isolation using the meBEP kit, measurement of DNA concentration and
purity with a NanoDrop spectrophotometer, DNA amplification by PCR, and
visualization using agarose gel electrophoresis. NanoDrop measurements
showed that samples from the traditional market (N1) had higher DNA
concentrations (50.8-56.8 ng/uL) than samples from the supermarket (N2),
which ranged from 3.1 to 6.1 ng/puL. The A260/A280 ratio of group N1 was
more stable and closer to the expected range for pure DNA (1.63—1.66) than that
of group N2 (0.78-1.54). However, all samples exhibited A260/A230 ratios well
below the ideal value, indicating the presence of non-protein contaminants in the
DNA isolates. Agarose gel electrophoresis showed no visible DNA bands for
either the isolated DNA or the PCR products in both sample groups. These
results indicate that, under the isolation and amplification conditions used in this
study, the extracted DNA was of insufficient quality to serve as a reliable PCR
template. The observed differences between sample groups should therefore be
interpreted descriptively, as postharvest factors such as distribution time and
storage temperature were not measured.

Keywords: Agarose gel electrophoresis; DNA degradation; DNA isolation;
Genomic DNA; Oreochromis niloticus, NanoDrop; PCR.

pascapanen, penyimpanan, dan sanitasi pada
kualitas biologis ikan yang dipasarkan kepada

niloticus) konsumen (Bahar ef al., 2025).

merupakan salah satu komoditas perikanan
budidaya air tawar yang memiliki nilai ekonomis
tinggi dan dibudidayakan untuk memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat. Tingginya
permintaan pasar terhadap ikan nila menjadikan
komoditas ini memiliki prospek pengembangan
yang baik dalam sektor perikanan budidaya di
Indonesia (Budiardi et al., 2022). Peningkatan
permintaan pasar menyebabkan ikan nila
didistribusikan melalui berbagai jalur pemasaran,
mulai dari pasar tradisional hingga supermarket
modern. Perbedaan sistem distribusi, penanganan

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

Produk perikanan merupakan bahan
pangan yang mudah mengalami penurunan
kualitas setelah panen akibat aktivitas enzim
endogen, oksidasi, dan kontaminasi
mikroorganisme. Perubahan kondisi lingkungan
selama proses distribusi dan penyimpanan dapat
mempercepat kerusakan jaringan sehingga
memengaruhi stabilitas komponen biologis,
termasuk asam nukleat. Aktivitas autolitik yang
berlangsung setelah kematian ikan diketahui
dapat menyebabkan degradasi biomolekul secara
progresif, terutama apabila proses penyimpanan
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dan rantai dingin tidak terjaga dengan baik.
Kondisi tersebut dapat berdampak pada kualitas
DNA yang digunakan dalam analisis molekuler
(Oosting et al., 2020).

Kualitas DNA merupakan parameter
penting dalam berbagai analisis molekuler
karena mencerminkan integritas materi genetik
suatu organisme. DNA yang mengalami
degradasi atau terkontaminasi dapat menurunkan
keberhasilan amplifikasi dan analisis genetik
lanjutan.  Berbagai  faktor seperti  suhu
penyimpanan, aktivitas enzim nuklease, oksidasi,
serta kondisi jaringan biologis diketahui berperan
dalam proses degradasi DNA. Oleh karena itu,
evaluasi kualitas DNA menjadi tahapan penting
dalam penelitian berbasis biologi molekuler,
khususnya pada sampel ikan yang telah melalui
proses distribusi dan penyimpanan (Karr et al.,
2021).

Jaringan hepar dipilih sebagai sumber
isolasi DNA karena merupakan organ yang aktif
secara metabolik dan berperan penting dalam
berbagai proses fisiologis ikan. Sebagai pusat
metabolisme, hepar sangat responsif terhadap
perubahan kondisi lingkungan, stres, maupun
penanganan  pascapanen sehingga  sering
digunakan sebagai organ target dalam berbagai
penelitian molekuler untuk menggambarkan
kondisi  biologis organisme. Karakteristik
tersebut menjadikan jaringan hepar relevan
sebagai sumber DNA dalam penelitian ini karena
perubahan kualitas jaringan akibat proses
distribusi  diperkirakan akan lebih mudah
terdeteksi dibandingkan jaringan lain (Albani et
al., 2023). Namun demikian, aktivitas metabolik
yang tinggi juga menyebabkan jaringan hepar
mengandung berbagai protein, enzim, lipid,
glikogen, dan metabolit dalam jumlah relatif
tinggi yang berpotensi ikut terekstraksi selama
proses isolasi DNA.

Keberadaan senyawa-senyawa tersebut
dapat menurunkan tingkat kemurnian DNA dan
bertindak sebagai inhibitor pada proses
Polymerase Chain Reaction (PCR). Inhibitor
PCR dapat menghambat aktivitas DNA
polymerase, menurunkan efisiensi amplifikasi,
bahkan menyebabkan kegagalan pembentukan
produk PCR meskipun konsentrasi DNA hasil
1solasi masih terukur. Oleh karena itu, evaluasi
kualitas DNA dari jaringan hepar tidak hanya
penting berdasarkan konsentrasi DNA yang
diperoleh, tetapi juga berdasarkan tingkat
kemurnian serta keberhasilannya digunakan
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sebagai template dalam amplifikasi PCR (Albani
etal., 2023).

Proses isolasi DNA yang baik harus
menghasilkan DNA genomik dengan konsentrasi
yang memadai serta tingkat kemurnian yang

tinggi. Evaluasi kualitas DNA umumnya
dilakukan = menggunakan  spektrofotometer
NanoDrop atau NanoPhotometer melalui

pengukuran rasio absorbansi A260/A280 dan
A260/A230 (Utami et al, 2023). Rasio
A260/A280 digunakan untuk mengevaluasi
kemungkinan kontaminasi protein, sedangkan
rasio A260/A230 digunakan untuk mendeteksi
keberadaan kontaminan lain seperti fenol, garam,
polisakarida, maupun residu reagen ekstraksi.
DNA yang memiliki kualitas baik umumnya
menunjukkan nilai rasio A260/A280 pada
kisaran 1,8-2,0 dan rasio A260/A230 pada
kisaran 2,0-2,2. Nilai rasio yang berada di luar
rentang tersebut dapat mengindikasikan adanya
kontaminan yang berpotensi menurunkan
kualitas DNA dan mempengaruhi analisis
molekuler lanjutan seperti PCR (Sophian &
Yustina, 2022).

Keberhasilan analisis molekuler
selanjutnya sangat dipengaruhi oleh kualitas

DNA yang diperoleh. DNA hasil isolasi
umumnya diverifikasi melalui amplifikasi
menggunakan metode Polymerase Chain
Reaction (PCR) dan divisualisasikan

menggunakan elektroforesis gel agarosa. DNA
dengan kualitas baik akan menghasilkan
amplifikasi yang optimal dan membentuk pita
DNA yang jelas pada gel agarosa, sedangkan
DNA vyang terdegradasi atau mengandung
inhibitor dapat menyebabkan amplifikasi yang
lemah maupun kegagalan pembentukan pita
DNA. Oleh karena itu, kombinasi analisis
NanoDrop, PCR, dan elektroforesis gel agarosa
sering digunakan untuk mengevaluasi kualitas
DNA secara komprehensif (Ahmad & Naeem,
2023).

Meskipun berbagai penelitian telah
melaporkan metode isolasi DNA serta evaluasi
kualitas DNA pada produk perikanan segar
maupun olahan, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada optimasi metode ekstraksi dan
penilaian kualitas DNA berdasarkan parameter
konsentrasi serta kemurnian DNA. Penelitian-
penelitian tersebut umumnya belum mengaitkan
kualitas DNA dengan perbedaan jalur distribusi
ikan serta belum mengevaluasi secara
komprehensif hubungan antara kualitas DNA
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hasil isolasi, potensi keberadaan inhibitor PCR,
dan keberhasilan amplifikasi menggunakan DNA
yang berasal dari jaringan hepar. Selain itu,
penelitian yang secara khusus membandingkan
kualitas DNA jaringan hepar ikan nila yang
diperoleh dari pasar tradisional dan supermarket
masih sangat terbatas. Dengan demikian,
kebaruan penelitian ini terletak pada evaluasi
kualitas DNA jaringan hepar ikan nila
berdasarkan dua sumber distribusi yang berbeda
melalui pendekatan terpadu, yaitu pengukuran
konsentrasi dan kemurnian DNA menggunakan
NanoDrop, verifikasi kemampuan DNA sebagai
template melalui amplifikasi PCR, serta
visualisasi hasil amplifikasi menggunakan
elektroforesis gel agarosa. Pendekatan tersebut
diharapkan mampu memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai pengaruh jalur
distribusi terhadap kualitas DNA sekaligus
menjelaskan kemungkinan penyebab kegagalan
amplifikasi akibat rendahnya integritas DNA
maupun keberadaan inhibitor PCR (Setiaputri et
al., 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan
membandingkan kualitas DNA jaringan hepar
ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diperoleh
dari pasar tradisional dan supermarket melalui
tahapan isolasi DNA, pengukuran kemurnian
menggunakan NanoDrop, amplifikasi PCR, serta
visualisasi hasil amplifikasi dengan
elektroforesis gel agarosa. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai pengaruh jalur distribusi terhadap
kualitas DNA ikan nila serta menjadi referensi
dalam pengembangan evaluasi mutu produk
perikanan berbasis pendekatan molekuler.

Bahan dan Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif komparatif yang dilaksanakan di
Laboratorium Biologi Molekuler IsDB, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Surabaya. Sampel yang
digunakan adalah jaringan hepar ikan nila
(Oreochromis niloticus) yang diperoleh dari dua
sumber distribusi berbeda, yaitu pasar tradisional
dan supermarket di wilayah Surabaya.

Sampel ikan nila diperoleh masing-masing
sebanyak 1 ekor dari pasar tradisional (N1) dan 1
ekor dari supermarket (N2), dengan ukuran tubuh
berkisar antara 20-25 cm. Kedua kelompok
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sampel diperoleh dalam kondisi ikan segar/hidup
pada saat pembelian. Estimasi waktu transportasi
dari lokasi pembelian hingga ikan sampai di
laboratorium adalah sekitar 8 menit untuk sampel
pasar tradisional dan 3 menit untuk sampel
supermarket, dengan ikan dibawa menggunakan
kantong plastik berisi air. Setelah tiba di
laboratorium, ikan dikorbankan (euthanasia)
menggunakan metode pemingsanan cepat dan
jaringan hepar segera dibedah serta diambil
sebanyak 20-50 mg untuk langsung diproses
pada tahap isolasi DNA tanpa penyimpanan beku
maupun penambahan larutan pengawet, guna
meminimalkan variasi akibat penyimpanan
jangka panjang.

Alat dan bahan yang digunakan meliputi
kit meBEP yang terdiri atas Adsorption Column
(AC), Buffer TL, Proteinase K, RNase A, Buffer
CB, Buffer IR, Buffer WB, dan Buffer EB, serta
mikropipet, tabung mikro, sentrifus, vortex,
water bath, NanoDrop, gel agarosa, loading dye,
Buffer TAE 1x, dan UV transilluminator. Alat
dan bahan tambahan untuk tahap PCR meliputi
thermal cycler, primer spesifik Oreochromis
niloticus, PCR mastermix, DNA template, serta
kontrol positif dan negatif.

Isolasi DNA genomik dari jaringan hepar
ikan nila dilakukan menggunakan kit meBEP
melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
pre-treatment, di mana adsorption column (AC)
diletakkan di dalam tube collection, kemudian
ditambahkan 100 pl equilibrium solution dan
disentrifugasi pada kecepatan 13.000 rpm selama
1 menit. Limbah hasil sentrifugasi dibuang dan
tahap ini diulangi sekali lagi. Sebagai catatan
tambahan, wash buffer (WB) perlu dicampur
terlebih dahulu dengan etanol absolut, elution
buffer (EB) dipanaskan pada suhu 70°C, dan
isopropanol disiapkan sebelum proses dimulai.

Tahap kedua adalah lisis jaringan.
Sebanyak 20—50 mg jaringan hepar dimasukkan
ke dalam tabung sentrifus yang telah berisi 100
pl Buffer TL, kemudian dihancurkan dengan cara
pipetting. Selanjutnya ditambahkan 20 pl
Proteinase K dan divorteks, kemudian
dipanaskan di water bath pada suhu 56°C selama
1-3 jam hingga jaringan hancur. Setelah itu
ditambahkan 20 pl RNase A, didiamkan pada
suhu ruang selama 5—10 menit, lalu ditambahkan
200 pl Buffer CB, divorteks, dan dipanaskan
pada suhu 70°C selama 10 menit.

Tahap ketiga adalah binding DNA
(pengikatan).  Setelah tahap pendinginan,
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ditambahkan 100 pl isopropanol kemudian
divorteks. Seluruh campuran dipindahkan ke
dalam  adsorption column (AC) dan
disentrifugasi pada kecepatan 13.000 rpm selama
60 detik, kemudian limbahnya dibuang.

Tahap  keempat adalah ~ washing
(pencucian). Ditambahkan 500 ul IR Buffer,
disentrifugasi 12.000 rpm selama 30 detik, dan
sisa cairan dibuang. Kemudian ditambahkan 600
ul WB Buffer, disentrifugasi 12.000 rpm selama
30 detik, dan sisa dibuang. Langkah penambahan
600 pl WB Buffer dan sentrifugasi diulang sekali
lagi (total 2 kali pencucian dengan WB).
Terakhir, AC disentrifugasi kembali pada 13.000
rpm selama 2 menit untuk memastikan tidak ada
sisa cairan.

Tahap kelima adalah elusi. AC dipindahkan
ke tabung sentrifus baru, kemudian ditambahkan
100 pl Buffer EB langsung ke tengah membran AC
dan didiamkan selama 3-5 menit. Sampel
disentrifugasi pada 12.000 rpm selama 1 menit.
Cairan yang lolos ditambahkan kembali ke AC,
didiamkan pada suhu ruang selama 2 menit, lalu
disentrifugasi kembali pada 12.000 rpm selama 1
menit. Cairan yang lolos merupakan hasil DNA
genomik.

Konsentrasi dan kemurnian DNA hasil
isolasi diukur menggunakan instr\umen NanoDrop
dengan parameter rasioabsorbansi A260/A280 dan
A260/A230. DNA dikatakan murni apabila rasio
A260/A280 berada pada kisaran 1,7-2,0.
Verifikasi integritas DNA dilakukan melalui
amplifikasi gen target menggunakan metode
Polymerase Chain Reaction (PCR) dengan primer
spesifik untuk Oreochromis niloticus. Reaksi PCR
dilakukan menggunakan PCR mastermix, primer
forward dan reverse, DNA hasil isolasi sebagai
template, serta kontrol positif dan negatif.
Amplifikasi dilakukan menggunakan thermal
cycler sesuai kondisi PCR yang digunakan. Produk
PCR yang dihasilkan selanjutnya divisualisasikan
melalui elektroforesis gel agarosa 1% dengan
pewarnaan ethidium bromide (EtBr) dan diamati di
bawah sinar UV untuk mengetahui pola pita DNA
yang terbentuk.

Hasil dan Pembahasan

Pengukuran NanoDrop

Hasil pengukuran DNA ikan nila
menggunakan  spektrofotometer = NanoDrop
disajikan pada Tabel 1, dilaporkan sebagai nilai
per ulangan serta rerata = SD per kelompok.
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Sampel N1 (ikan nila dari pasar tradisional)
menunjukkan konsentrasi DNA yang jauh lebih
tinggi dibandingkan sampel N2 (ikan nila dari
supermarket), yaitu 53,7 = 3,0 ng/uL berbanding
44 £ 1,5 ng/uL. Nilai rasio A260/A280 pada
sampel NI relatif seragam (1,65 + 0,01),
sementara sampel N2 lebih rendah dan jauh lebih
bervariasi (1,33 +0,31).

Tabel 1. Hasil Pengukuran NanoDrop

Sampel Konsentrasi  Rasio Rasio
(ng/uL) A260/A280 A260/A230

N2 33 0,78 -1,09
N2 Ul 3,1 1,45 0,74
N2 U2 3,7 1,50 0,70
N2 U3 5,9 1,37 1,08

N2 44£15 1,33+031 0,48+0,89

(rerata +

SD)

N1 50,8 1,66 0,58
N1 Ul 51,5 1,66 0,58
N1 U2 56,8 1,65 0,57
N1 U3 55,6 1,63 0,59
N1 53,7+ 1,65 + 0,58 +
(rerata 3,0 0,01 0,01
+ SD)

Catatan: N1 = sampel ikan nila dari pasar tradisional; N2 =
sampel ikan nila dari supermarket; U = Ulangan ke-n

Perbedaan konsentrasi DNA antara sampel
ikan nila dari pasar tradisional dan supermarket
diduga berkaitan dengan lamanya waktu antara
panen dan pengambilan jaringan, mengingat ikan
yang dipasarkan melalui supermarket pada
umumnya melewati jalur distribusi yang lebih
panjang (dari nelayan, tempat pengumpulan,
hingga gudang pusat) dibandingkan ikan yang
dijual di pasar tradisional. Semakin lama waktu
tersebut, semakin lama pula aktivitas enzim
endogen seperti endonuklease dan eksonuklease
dapat berlangsung di dalam jaringan
pascamortem, yang berpotensi menyebabkan
degradasi DNA yang lebih progresif pada sampel
supermarket (N2) dibandingkan sampel pasar

tradisional (N1D), mengingat interval
pascamortem dan kondisi penyimpanan
dilaporkan  sebagai faktor yang paling

memengaruhi tingkat integritas DNA pada
jaringan ikan (Oosting et al., 2020). Namun,
karena waktu dan suhu penyimpanan aktual pada
kedua jalur distribusi tidak diukur secara
langsung dalam penelitian ini, penjelasan ini
bersifat hipotesis dan bukan kesimpulan yang
telah teruji; penelitian lanjutan yang mencatat
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waktu pascapanen secara langsung diperlukan
untuk mengonfirmasinya.

Nilai rasio A260/A280 yang berada di
bawah kisaran ideal menunjukkan adanya
kontaminasi protein atau senyawa organik lain
yang ikut terekstraksi. Hal ini dapat terjadi
karena jaringan hepar mengandung protein dan
enzim metabolik dalam jumlah tinggi yang
berpotensi terbawa selama proses isolasi (Utami
et al.,, 2023). Sementara itu, rendahnya rasio
A260/A230 mengindikasikan adanya
kontaminan non-protein seperti garam, fenol,
polisakarida, atau residu reagen ekstraksi yang
dapat menghambat aktivitas DNA polymerase
pada proses PCR.

Meskipun kualitas DNA belum memenuhi
standar kemurnian ideal, sampel tetap berpotensi
digunakan untuk PCR karena pengukuran
NanoDrop tidak dapat memastikan integritas
fragmen target; DNA dengan tingkat kemurnian
sedang masih berpotensi diamplifikasi, terutama
apabila target DNA berukuran pendek dan
jumlah salinannya masih mencukupi (Ahmad &
Naeem, 2023).

Elektroforesis Gel Agarosa

Hasil isolasi DNA selanjutnya
divisualisasikan menggunakan metode
elektroforesis gel agarosa untuk mengetahui
keberadaan dan kualitas DNA yang diperoleh.
Elektroforesis gel agarosa merupakan teknik
yang digunakan untuk memisahkan molekul
DNA berdasarkan ukuran fragmennya melalui
medan listrik sehingga DNA dapat diamati dalam
bentuk pita (band) pada gel setelah proses
pewarnaan dan visualisasi menggunakan UV
transilluminator. Hasil visualisasi elektroforesis
DNA pada penelitian ini disajikan pada Gambar
1.

Berdasarkan Gambar 1, hasil elektroforesis
menunjukkan bahwa baik gel isolat DNA
maupun gel produk PCR tidak menampakkan
adanya pita DNA yang terdeteksi secara jelas
pada kedua sampel, baik N1 (pasar tradisional)
maupun N2 (supermarket). Tidak munculnya pita
pada gel isolat DNA mengindikasikan bahwa
jumlah DNA utuh yang tersedia kemungkinan
berada di bawah batas deteksi visualisasi gel
agarosa atau DNA telah mengalami fragmentasi
yang cukup berat sehingga tidak dapat
membentuk pita yang jelas. NanoDrop mengukur
seluruh molekul yang menyerap pada panjang
gelombang 260 nm, termasuk fragmen DNA
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pendek, RNA, maupun nukleotida bebas hasil
degradasi, sehingga tingginya konsentrasi yang
terukur pada NanoDrop tidak secara otomatis
menjamin bahwa DNA genomik utuh tersedia
dalam jumlah yang cukup untuk divisualisasikan
pada gel agarosa (Utami et al., 2023).

Marker N2 Marker

Marker

Gambar 1. Visualisasi Hasil Elektroforesis Isolasi
DNA Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Terdapat beberapa kemungkinan ilmiah
yang dapat menjelaskan tidak munculnya pita
DNA pada gel elektroforesis. Pertama, degradasi
DNA yang berat akibat aktivitas endonuklease
dan  eksonuklease = pascamortem  dapat
menyebabkan fragmen DNA terlalu pendek
untuk terdeteksi sebagai pita diskrit pada gel
agarosa 1%. Kedua, konsentrasi DNA fungsional
yang masih utuh kemungkinan berada di bawah
ambang batas deteksi pewarnaan ethidium
bromide, di mana visualisasi gel agarosa
umumnya memerlukan minimal 10-20 ng DNA
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per pita agar pita dapat terlihat jelas sebuah
ambang yang secara khusus relevan untuk
sampel N2 yang konsentrasi totalnya hanya 3,1—
6,1 ng/ul. Ketiga, senyawa-senyawa dari
jaringan hepar seperti lipid kompleks dan
polisakarida, yang terindikasi dari rendahnya
rasio  A260/A230, dapat mempengaruhi
mobilitas migrasi DNA selama proses
elektroforesis sehingga pita tidak terbentuk
dengan baik (Kusumawati et al., 2023).

Tidak munculnya pita PCR menunjukkan
bahwa salah satu atau lebih syarat utama
amplifikasi tidak terpenuhi: DNA template yang
masih utuh pada daerah target, jumlah DNA
template yang mencukupi, dan tidak adanya
inhibitor yang menghambat kerja DNA
polymerase. Berdasarkan data Non-Drop,
kemungkinan yang paling didukung data pada
penelitian ini adalah kombinasi antara degradasi
DNA template dan keberadaan inhibitor PCR,
sebagaimana ditunjukkan oleh rendahnya rasio
A260/A230 pada seluruh sampel, dan secara
khusus pada kelompok N2 di mana syarat
kecukupan jumlah template juga kemungkinan
tidak terpenuhi. Interpretasi ini bersifat
sementara  karena  penelitian ini  tidak
menyertakan kontrol positif PCR yang dapat
memastikan bahwa reaksi PCR itu sendiri
berfungsi optimal; dengan tersedianya kontrol
positif pada penelitian lanjutan, kemungkinan
kegagalan reagen/reaksi dapat disingkirkan
secara lebih meyakinkan (Puspasari et al., 2022).

Data NanoDrop dan data elektroforesis
pada penelitian ini menunjukkan pola yang
konsisten satu sama lain: nilai A260/A230 yang
rendah pada seluruh sampel sejak awal telah
mengindikasikan adanya kontaminan non-
protein  yang  berpotensi = menghambat
amplifikasi, dan hal ini sejalan dengan tidak
munculnya pita pada gel elektroforesis maupun
gel PCR. Kesesuaian ini memperkuat, namun
belum membuktikan, interpretasi mengenai
rendahnya integritas DNA dan keberadaan
inhibitor ~ sebagai  penyebab  kegagalan
amplifikasi pada penelitian ini.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, DNA hasil
isolasi dari jaringan hepar ikan nila yang berasal
dari pasar tradisional (N1) memiliki konsentrasi
yang jauh lebih tinggi dibandingkan sampel
supermarket (N2). Namun, nilai rasio
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A260/A280 dan terutama A260/A230 pada
kedua kelompok sampel masih berada jauh di
bawah kisaran ideal, yang menunjukkan bahwa
DNA yang diperoleh belum memiliki tingkat
kemurnian yang baik dan masih mengandung
berbagai kontaminan. Hasil elektroforesis yang
tidak menunjukkan adanya pita DNA maupun
produk  PCR  pada  seluruh  sampel
mengindikasikan bahwa DNA yang diperoleh
kemungkinan telah mengalami degradasi dan
memiliki integritas yang rendah. Dengan metode
isolasi dan amplifikasi yang digunakan pada
penelitian ini, DNA hepar dari kedua kelompok
sampel baik pasar tradisional maupun
supermarket belum terbukti layak digunakan
sebagai template PCR untuk gen target yang
diuji.

Kegagalan  amplifikasi PCR  pada
penelitian  ini  diduga disebabkan oleh
kombinasi antara rendahnya kemurnian dan
integritas DNA serta keberadaan senyawa
penghambat yang masih terbawa selama proses
isolasi. Kontribusi spesifik dari lamanya waktu
distribusi terhadap degradasi DNA tidak dapat
dipastikan dari data penelitian ini karena waktu
dan suhu pascapanen tidak diukur secara
langsung, sehingga perlu dianggap sebagai
hipotesis yang memerlukan pengujian lebih
lanjut, bukan sebagai kesimpulan yang telah
dibuktikan. Penelitian lanjutan disarankan untuk
mencatat waktu dan suhu pascapanen secara
langsung, menyertakan kontrol positif dan
negatif pada setiap run PCR, serta
mengeksplorasi metode purifikasi tambahan
(misalnya presipitasi ulang atau kolom
pembersihan  tambahan) untuk mengatasi
kontaminan non-protein yang terindikasi oleh
rasio A260/A230 yang rendah.
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